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Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke dewasa. 
Pada masa ini merupakan masa pencarian jati diri sehingga mereka cenderung 
bertingkah laku labil. Dalam keadaan labil, remaja sangat rawan terjerat 
pengaruh-pengaruh negatif, seperti kenakalan remaja, contohnya perkelahian, 
pencurian, penyalahgunaan obat, membolos sekolah. Penyebab dilakukannya 
perilaku kenakalan remaja adalah kurangnya pelaksanaan ritual ibadah pada diri 
remaja, seperti melaksanakan sholat, puasa, zakat, dan lain sebagainya. Pada 
dasarnya melaksanakan ritual ibadah dapat mencegah kenakalan remaja terjadi 
sehingga tercipta solidaritas di antara remaja. Fenomena tersebut memunculkan 
rumusan masalah yang perlu dikaji dan diteliti secara mendalam yaitu bagaimana 
tingkat ritual ibadah, tingkat kenakalan remaja, dan hubungan antara ritual ibadah 
dengan kenakalan remaja di sekolah menengah kejuruan Muhammadiyah 2 
Malang? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ritual ibadah, dan untuk 
mengetahui tingkat kenakalan remaja, serta untuk membuktikan hubungan antara 
tingkat ritual ibadah dengan tingkat kenakalan remaja di SMK Muhammadiyah 2 
Malang.  
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif 
korelasional. Variabel bebas adalah ritual ibadah, sedangkan variabel terikatnya 
adalah kenakalan remaja. Subyek yang diteliti sebanyak 65 orang. Pengambilan 
data dengan metode kuesioner. Uji validitas dengan rumus Product Moment, uji 
reliabilitas dengan Alpha Cronbach. Menggunakan program software SPSS 20.0 
for Windows. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat ritual ibadah siswa SMK 
Muhammadiyah 2 Malang berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 45 siswa 
(69%) dan tingkat kenakalan remaja berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 
46 siswa (71%). Korelasi antara ritual ibadah dengan kenakalan remaja di SMK 
Muhammadiyah 2 Malang yaitu dengan koefisien korelasi (-0,652) dan dengan 
nilai signifikan 0.000, data tersebut berarti bahwa terdapat korelasi (hubungan) 
negatif yang signifikan antara ritual ibadah dengan kenakalan remaja. Semakin 
rendah ritual ibadah maka semakin tinggi kenakalan remaja. 
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ABSTRACT 
Rahayu, Rafika Isti. 2015. Relationship Between Ritual Worship with Juvenile 
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Adolescence is a time of transition from childhood to adulthood. During 
this time period they tend to search for his identity and recognition from the 
community, so that they tend to behave unstable. In unstable circumstances, 
adolescents are vulnerable to negative influences, such as juvenile delinquency, 
fighting each other, theft, misuse of drugs or ditching school. Causes of juvenile 
delinquency behavior does is the lack of implementation of the self-adolescent 
rituals in their religion, such as praying, fasting, charity, and so forth. Basically 
carry out rituals can prevent juvenile delinquency occurs so as to create solidarity 
among teenagers. The phenomenon led to the formulation of the problem that 
needs to be studied and researched in depth: how the level of ritual worship, the 
rate of juvenile delinquency, and the relationship between ritual worship with 
juvenile delinquency in secondary vocational schools Muhammadiyah 2 Malang? 
This study aims to determine the level of ritual of worship, and to 
determine the level of juvenile delinquency, as well as to prove the relationship 
between the level of the rituals with the juvenile delinquency rate in the SMK 
Muhammadiyah 2 Malang. 
There search design used in this study is a quantitative correlation. The 
independent variable is the ritual of worship, while the dependent variable is 
juvenile delinquency. Subjects studied as many as 65 people. Retrieval of data by 
questionnaire method. The validity tested by using Product Moment formula, and 
reliability tests with Cronbach Alpha. Using SPSS 20.0 for Windows programs 
software. 
The survey results revealed that the level of the rituals of the students of 
SMK Muhammadiyah 2 Malang is at a low category as many as 45 students 
(69%) and the rate of juvenile delinquency in the medium category were as many 
as 46 students (71%). Correlation between rituals with juvenile delinquency in 
SMK Muhammadiyah 2 Malang, with correlation coefficients (-0.652) and with 
significant value 0.000, the data imply that there is a significant negative 
correlation between the rituals with juvenile delinquency. The more lower 





. ﺍﻟﻌﻼﻗﺔ ﺑﻴﻦ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ ﺑﺠﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ ﺑﻤﺪﺭﺳﺔ ﻣﺤﻤﺪﻳﺔ ﺍﻟﻤﻬﻨﻴﺔ 5102ﺭﺍﻫﺎﻳﻮ، ﺭﺍﻓﻴﻜﺎ. 
ﺍﻟﺜﺎﻧﻴﺔ ﺑﻤﺎﻻﻧﺞ. ﻛﻠﻴﺔ ﻋﻠﻢ ﺍﻟﻨﻔﺲ. ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ ﺇﺑﺮﺍﻫﻴﻢ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﻟﺤﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ.  
ﺍﻟﻤﺸﺮﻑ  : ﺍﻟﺪﻛﺘﻮﺭ ﺍﻟﺤﺎﺝ ﻟﻄﻔﻲ ﻣﺼﻄﻔﻰ، ﺍﻟﻤﺎﺟﺴﺘﻴﺮ 
ﺍﻟﻜﻠﻤﺎﺕ ﺍﻟﻤﻔﺘﺎﺣﻴﺔ : ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ، ﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ 
 
ﻣﺮﺣﻠﺔ ﺍﻟﻤﺮﺍﻫﻘﺔ ﻫﻲ ﻣﺮﺣﻠﺔ ﺇﻧﺘﻘﺎﻟﻴﺔ ﻣﻦ ﻣﺮﺣﻠﺔ ﺍﻟﻄﻔﻮﻟﺔ ﺇﻟﻰ ﻣﺮﺣﻠﺔ ﺍﻟﺒﻠﻮﻍ. ﻓﻲ ﻫﺬﻩ 
ﺍﻟﻤﺮﺣﻠﺔ ﻫﻲ ﻣﺮﺣﻠﺔ ﻁﻠﺐ ﺍﻟﻬﻮﻳﺔ، ﺑﺤﻴﺚ ﺗﻤﻴﻞ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﺘﺼﺮﻑ ﻏﻴﺮ ﻣﺴﺘﻘﺮﺓ. ﻓﻲ ﻭﻗﺖ ﻏﻴﺮ 
ﻣﺴﺘﻘﺮﺓ، ﻋﺮﺽ ﺍﻟﻤﺮﺍﻫﻘﻮﻥ ﻟﻠﺘﺄﺛﻴﺮﺍﺕ ﺍﻟﺴﻠﺒﻴﺔ ﻣﺘﺸﺎﺑﻜﺎ، ﻣﺜﻞ ﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ، ﻭﻫﻲ ﺍﻟﻘﺘﺎﻝ 
ﻭﺍﻟﺴﺮﻗﺔ ﻭﺇﺳﺎءﺓ ﺍﺳﺘﻌﻤﺎﻝ ﺍﻟﻤﺨﺪﺭﺍﺕ، ﻭﻏﻴﺎﺏ ﺍﻟﺪﺭﺍﺳﺔ. ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﺴﻠﻮﻙ ﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ ﻳﻔﻌﻞ 
ﻫﻮ ﻋﺪﻡ ﺗﻨﻔﻴﺬ ﺍﻟﻄﻘﻮﺱ ﻣﺮﺣﻠﺔ ﺍﻟﻤﺮﺍﻫﻘﺔ ﺍﻟﻨﻔﺲ، ﻛﺎﻟﺼﻼﺓ، ﻭﺍﻟﺼﻴﺎﻡ، ﻭﺍﻟﺼﺪﻗﺔ، ﻭﻏﻴﺮ ﺫﻟﻚ. ﻓﻲ 
ﺍﻷﺳﺎﺱ ﺇﺟﺮﺍء ﺍﻟﻄﻘﻮﺱ ﻳﻤﻜﻦ ﺃﻥ ﻳﻤﻨﻊ ﺣﺪﻭﺙ ﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ ﻭﺫﻟﻚ ﻟﺨﻠﻖ ﺍﻟﺘﻀﺎﻣﻦ ﺑﻴﻦ 
ﺍﻟﻤﺮﺍﻫﻘﻴﻦ. ﻓﺒﺬﻟﻚ ﻅﻬﺮﺕ ﺻﻴﺎﻏﺔ ﺍﻟﻤﺸﻜﻠﺔ ﺍﻟﺘﻲ ﺗﺤﺘﺎﺝ ﺇﻟﻰ ﺩﺭﺍﺳﺔ ﻭﺑﺤﺚ ﻋﻤﻴﻖ: ﻛﻴﻒ ﻣﺴﺘﻮﻯ 
ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ، ﻭﻣﺴﺘﻮﻯ ﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ، ﻭﻋﻼﻗﺘﻬﻤﺎ ﻓﻲ ﺑﻤﺪﺭﺳﺔ ﻣﺤﻤﺪﻳﺔ ﺍﻟﻤﻬﻨﻴﺔ ﺍﻟﺜﺎﻧﻴﺔ 
؟ 2ﺑﻤﺎﻻﻧﺞ 
ﻭﻳﻬﺪﻑ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﺇﻟﻰ ﻣﻌﺮﻓﺔ ﻣﺴﺘﻮﻯ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ، ﻭﻣﻌﺮﻓﺔ ﻣﺴﺘﻮﻯ ﺟﻨﻮﺡ 
ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ، ﻭﻛﺬﻟﻚ ﻹﺛﺒﺎﺕ ﺍﻟﻌﻼﻗﺔ ﺑﻴﻦ ﻣﺴﺘﻮﻯ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ ﻭﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ ﻓﻲ ﺑﻤﺪﺭﺳﺔ 
ﻣﺤﻤﺪﻳﺔ ﺍﻟﻤﻬﻨﻴﺔ ﺍﻟﺜﺎﻧﻴﺔ ﺑﻤﺎﻻﻧﺞ. 
ﺗﺼﻤﻴﻢ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﺍﻟﻤﺴﺘﺨﺪﻡ ﻓﻲ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ ﻣﺪﺧﻞ ﺍﻟﻌﻼﻗﺔ ﺍﻟﻜﻤﻴﺔ. ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻤﺘﻐﻴﺮ 
 56ﺍﻟﻤﺴﺘﻘﻞ ﻫﻮ ﻋﻤﻠﻴﺔ  ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ، ﻭﺃﻣﺎ ﺍﻟﻤﺘﻐﻴﺮ ﺍﻟﺘﺎﺑﻊ ﻓﻬﻮ ﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ. ﻭﻣﺠﺘﻤﻊ ﺍﻟﺒﺤﺚ 
ﺗﻠﻤﻴﺬﺍ. ﻭﺃﺳﻠﻮﺏ ﺟﻤﻊ ﺍﻟﺒﻴﺎﻧﺎﺕ ﺑﺎﻹﺳﺘﺒﺎﻧﺔ. ﻭﺍﺧﺘﺒﺎﺭ ﺍﻟﺼﺪﻕ ﻫﻮ ﺑﺼﻴﻐﺔ ﻟﺤﻈﺔ ﺍﻟﻤﻨﺘﺞ، ﻭﺍﺧﺘﺒﺎﺭ  
. hcabnorC ahplAﺍﻟﺜﻘﺔ ﺑﺄﻟﻔﺎ ﻛﻮﺭﻧﺒﺎﺥ 
ﻣﻦ ﻧﺘﺎﺋﺞ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻳﻌﺮﻑ ﺑﺄﻥ ﻣﺴﺘﻮﻯ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ ﻟﺘﻼﻣﻴﺬ ﻣﺪﺭﺳﺔ ﻣﺤﻤﺪﻳﺔ ﺍﻟﻤﻬﻨﻴﺔ 
٪(، ﻭﻣﺴﺘﻮﻯ ﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ ﻓﻲ 96 ﻁﺎﻟﺒﺎ )54ﺍﻟﺜﺎﻧﻴﺔ ﺑﻤﺎﻻﻧﺞ ﻓﻲ ﺩﺭﺟﺔ ﺍﻟﻤﻨﺨﻔﻀﺔ ﺃﻭ ﻣﺜﻞ 
 ٪(. ﺍﺭﺗﺒﺎﻁ ﺑﻴﻦ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ ﻭﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ ﻓﻲ17 ﻁﺎﻟﺒﺎ )64ﺩﺭﺟﺔ ﺍﻟﻤﻨﺨﻔﻀﺔ ﺃﻭ ﻣﺜﻞ 
( ﻭﻣﺴﺘﻮﻯ ﺍﻟﺪﻻﻟﺔ 256.0ﻣﺪﺭﺳﺔ ﻣﺤﻤﺪﻳﺔ ﺍﻟﻤﻬﻨﻴﺔ ﺍﻟﺜﺎﻧﻴﺔ ﺑﻤﺎﻻﻧﺞ، ﻣﻊ ﻣﻌﺎﻣﻼﺕ ﺍﻻﺭﺗﺒﺎﻁ )-
، ﺗﺪﻝ ﺗﻠﻚ ﺍﻟﺒﻴﺎﻧﺎﺕ ﻋﻠﻰ ﺃﻥ ﻫﻨﺎﻙ ﺍﻟﻌﻼﻗﺔ ﺍﻟﺴﻠﺒﻴﺔ ﺑﻴﻦ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ ﻭﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ. 000.0
 ﺃﻗﻞ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ ﻓﻴﺰﺩﺍﺩ ﺟﻨﻮﺡ ﺍﻷﺣﺪﺍﺙ.
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